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ABSTRAK 

Berdasarkan World Health Organization (WHO), menjelaskan bahwa Bencana adalah kejadian yang mengganggu dan 

mengakibatkan rusaknya gangguan ekologis, banyaknya korban jiwa serta pelayanan kesehatan pada skala tertentu 

yang memerlukan respon dari luar masyarakat atau wilayah yang terkena. Frekuensi kejadian bencana belakangan ini 

semakin meningkat, terutama di area Asia-Pasifik. Pada tahun 2008, 40% dari total bencana alam di dunia terjadi di 

Asia dan lebih dari 80% korban bencana alam tersebut tinggal di daerah ini. Tujuan penelitian ini diketahui hubungan 

tingkat pengetahuan tentang bencana dengan kesiapsiagaan kepala keluarga menghadapi bencana alam di Kp. Cipatat 

RT 05 RW 02 Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. Jenis pada penelitian ini menggunakan penelitian analitik 

dengan desain cross sectional. Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik total sampling dengan 

jumlah sampel 35 orang. Pengumpulan data diperoleh melalui penyebaran angket berupa kuesioner. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui dari 35 responden didapatkan 13 responden (37,1%) memiliki pengetahuan kurang dengan 

kesiapsiagaan kurang baik dalam menghadapi bencana alam. Hasil uji statistik dengan menggunakan kendall’s tau b 

didapatkan nilai p value 0,000 yang artinya p value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan 

tingkat pengetahuan tentang bencana alam dengan kesiapsiagaan kepala keluarga menghadapi bencana alam di Kp. 

Cipatat 05/02 Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. Hasil dari penelitian ini berharap dapat dijadikan bahan 

referensi sebagai bahan study untuk dijadikan bahan perbandingan sekaligus dapat dilakukan pengembangan 

penelitian lebih lanjut bagi peneliti lain serta untuk menambah pengetahuan tentang bencana alam dengan 

kesiapsiagaan kepala keluarga dalam menghadapi bencana alam dan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi 

petugas kesehatan tentang kesiapsiagaan bencana alam. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kesiapsiagaan Kepala Keluarga 

 

ABSTRACT 

Based on World Health Organization (WHO), explained that disaster is a disturbing incident and causing damage, 

ecology’s interferences, loss of human life or health services on a scale that requires a response from outside 

community or area of the affected. The frequency of recent disasters has increased, especially in Asia-Pasific area. In 

2008, 40% of the total natural disasters in the world occur in Asia and more than 80% victims of this natural disaster 

live in this area. The purpose of this research is known the relationship of knowledge about disaster with family head’s 

preparedness the natural disaster in Kp. Cipatat RT 05 RW 02 Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. This research 

type is analytic with cross sectional research design. The sampling method in this research was total sampling 

technique with a sample size of 35 people. Data collection was obtained through distributing a questionnaires. Based 

on the research results, it is known that from 35 respondents found 13 respondents (37,1%) has less knowledge with 

deficient preparedness coping the natural disaster. The results of statistical tests using Kendall's tau obtained a Pvalue 

of 0.000, which means that the p value <0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted, it means there was a relationship 

of knowledge about natural disaster with family head’s preparedness the natural disaster in Kp. Cipatat 05/02 

Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. The results of this study are expected to be used as information as learning 

material to be used as a comparison material as well as the development of further research for other researchers. 

And to increase knowledge about natural disasters with family head’s preparedness the natural disaster and also as 

a useful input for health workers regarding the natural disaster preparedness. 

Keywords: Knowledge, Family Head’s preparedness

PENDAHULUAN 

World Health Organization dari United 

Nations atau UN (Perserikatan Bangsa-

bangsa atau PBB) bencana adalah kejadian 

yang mengganggu dan mengakibatkan 

rusaknya gangguan ekologis, banyaknya 
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korban jiwa serta pelayanan kesehatan pada 

skala tertentu yang memerlukan respon dari 

luar masyarakat atau wilayah yang terkena.. 

Kondisi ini dan menyebabkan tingkat 

penderitaan melebihi kapasitas adaptasi 

komunitas yang terdampak.1 

Frekuensi bencana belakangan ini 

semakin meningkat, terutama di area Asia-

Pasifik. Pada tahun 2008, 40% dari total 

bencana alam di dunia terjadi di Asia dan 

lebih dari 80% korban bencana alam itu 

terjadi. Indonesia yaitu salah satu negara 

asia-pasifik yang menjadi negara dengan 

resiko bencana terbesar kedua di dunia. 

Karena seluruh kawasan kepulauan indonesia 

rentang mengalami bencana.2 

Bencana merupakan hal yang sering 

terjadi dan Indonesia salah satu negara yang 

tergolong tingkat kerawanan bencana alam 

tinggi dan bervariasi dari aspek jenis 

bencana. Indonesia berada dilingkaran 

gunung berapi baik aktif maupun pasif, yang 

merupakan potensi terjadinya bencana 

gempa bumi, awan panas, lahar, banjir dan 

letusan gunung berapi. Hingga tahun 2012 

Indonesia memiliki sekitar 127 gunung 

berapi yang masih aktif dengan kurang lebih 

5 juta penduduk berdiam di sekitarnya yang 

membentang dari berbagai provinsi di 

Indonesia. 

Pada tahun 2018 angka kejadian 

bencana hanya mencapai 2.785. Agus pun 

menyoroti lima provinsi dengan kejadian 

bencana terbanyak sepanjang Januari-

September 2019. Jawa Tengah menempati 

posisi teratas dengan bencana yang terjadi 

sebanyak 692 kejadian, Disusul Jawa Barat 

dengan 531 kejadian, dan Jawa Timur dengan 

416 kejadian Berikutnya Aceh dengan 137 

kejadian dan Sulawesi Selatan dengan 131 

kejadian. Sedangkan, untuk Kota atau 

Kabupaten yang menduduki peringkat pertama 

daerah paling rawan bencana ialah Bogor 

dengan jumlah kejadian sebanyak (76), 

kemudian Cilacap (57), Wonogiri (54), Serang 

(46), dan Ponorogo (41)," ujarnya di Gedung 

BNPB, Matraman, Jakarta Timur.4 

Pengetahuan bencana dapat 

menumbuhkan pemahaman, kesadaran, dan 

peningkatan pengetahuan tentang bencana 

yang terletak di wilayah rawan bencana alam 

dengan harapan terciptanya manajemen 

bencana alam secara sistematis, terpadu, dan 

terkoordinasi.10 Memahami pengetahuan 

tentang bencana penting bagi masyarakat untuk 

mengetahui terjadinya bencana di daerah 

tempat tinggalnya. Masyarakat yang tingkat 

pemahaman pengetahuan bencananya rendah 

dapat berpengaruh terhadap kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana dari 

sebelum terjadinya bencana, pada saat 

terjadinya bencana, dan setelah terjadinya 

bencana. Dampak yang akan terjadi jika kepala 

keluarga tidak memiliki kesiapsiagaan   

bencana yaitu dapat menyebabkan kehilangan 

nyawa dalam anggota keluarga, cedera atau 

dampak Kesehatan lainnya, kerusakan properti, 

dll. 
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Merujuk pada peristiwa bencana diatas 

maka diperlukannya pengetahuan terkait 

disaster preparedness oleh setiap individu 

maupun komunitas. Kesiapsiagaan adalah 

Kegiatan pengorganisasian memperoleh 

tujuan mengantisipasi bencana serta melalui 

langkah yang tepat dan berdaya guna 

sehingga mampu mengurangi dampak yang 

buruk dari bencana tersebut baik kerusakan 

fisik maupun korban jiwa.5 

Terdapat beberapa hal pada kesiapan 

bencana diantaranya pengetahuan personal, 

komunitas yang berhubungan dengan 

mitigasi bencana dan ketentuannya. Hal lain 

yang diperlukan ialah pendidikan 

kebencanaan berupa sosialisasi, pelatihan, 

maupun melalui pendidikan formal, tanggap 

bencana sistem peringatan dini bencana. 

Beberapa hal tersebut menjadi dasar 

pengetahuan terkait bencana yang perlu 

diketahui oleh individu dan komunitas.5 

Beberapa penelitian telah dilakukan 

terkait pengetahuan dan tingkat 

kesiapsiagaan menghadapi bencana menurut 

Niken Setyaningrum (2018) Menunjukkan 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

tingkat pengetahuan penanggulangan 

bencana dengan kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi pada kepala keluarga di Dusun 

Kiringan, Desa Canden, Jetis, Bantul, 

Yogyakarta didapatkan nilai Correlation 

Coefficient 0.104, dengan nilai signifikan 

sebesar 0.441 (nilai p>0.05). Kesimpulan 

tidak ada hubungan tingkat pengetahuan 

penanggulangan bencana dengan 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada 

kepala keluarga di Dusun Kiringan, Desa 

Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta.6 

Pengetahuan terhadap bencana 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesiapsiagaan bencana, 

kesiapsiagaan bencana merupakan faktor yang 

mengurangi risiko bencana. Oleh sebab itu 

sangat penting memberikan informasi tentang 

kebencanaan sejak dini kepada masyarakat 

serta menumbuhkan sikap kesiapsiagaan 

menjadi hal yang harus dilakukan pada 

masyarakat yang hidup didaerah yang rawan 

bencana.7 

Membangun kesiapsiagaan dalam 

masyarakat bukan berarti mengajarkan kepada 

masyarakat untuk menolak atau menahan 

terjadinya ancaman bencana, tetapi masyarakat 

harus meningkatkan potensi serta 

kesiapsiagaannya menghadapi ancaman 

bencana yang akan terjadi. Masyarakat juga 

harus memiliki kemampuan antisipasi yang 

baik dalam menghadapi bencana. Masyarakat 

yang memiliki potensi yang kuat menjadi 

modal sosial yang dapat di tingkatkan, 

dimanfaatkan dan diaktifkan untuk 

membangun strategi mengadapi ancaman 

bencana. Kesiapan masyarakat dalam 

mengadapi terjadinya bencana tidak lepas pula 

dari adanya pengetahuan yang baik tentang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana.7 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang telah peneliti lakukan di Kampung 
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Cipatat RT 05/02 Kecamatan Pamijahan 

Kabupaten Bogor pada tanggal 16 Mei 2023 

di peroleh data bahwa ada 35 kepala 

keluarga, dari 35 Kepala Keluarga 10 

responden yang di wawancarai secara 

langsung mengenai pengetahuan bencana 

terhadap kesiapsiagaan bencana di kampung 

cipatat  Kecamatan Pamijahan. Berdasarkan 

hasil survey yang peneliti lakukan terdapat 3 

responden yang memiliki pengetahuan dan 

kesiapsiagaan baik, 3 responden memiliki 

pengetahuan dan kesiapsiagaan cukup, dan 4 

responden memiliki pengetahuan dan 

kesiapsiagaan kurang. 

Maka dari itu berdasarkan latar 

belakang, peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Tentang Bencana Dengan 

Kesiapsiagaan Kepala Keluarga Menghadapi 

Bencana Alam Di Kampung Cipatat Rt 05 

Rw 02 Kecamatan Pamijahan Kabupaten 

Bogor”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah survei 

analitik kuantitatif. Sedangkan desain yang 

digunakan adalah cross sectional. karakter 

atau variabel subjek pada saat pemeriksaan.9 

Digunakan uji korelasi Kendall Tau, karena 

skala data yang digunakan berupa skala 

ordinal.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kampung Cipatat Rt 05 Rw 02 Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor. Waktu 

penelitian yakni menunjukkan waktu dilakukan 

penelitian dimana data didapatkan. Waktu di 

laksanakan pada tanggal  1 – 2 oktober 2023. 

 Lokasi dilakukannya penelitian ini di 

Kampung Cipatat Rt 05 Rw 02 Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor Tahun 2023. 

Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling dengan 

jumlah responden 35 responden.  

 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Bencana Alam 

  

Berdasarkan data tabel 1 distribusi 

frekuensi tingkat pengetahuan tentang bencana 

alam di Kp. Cipatat Kecamatan Pamijahan dari 

35 responden didapatkan 18 responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang dengan 

presentasi (51,4%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesiapsiagaan 

Kepala Keluarga Dalam Bencana Alam 

No  Kesiapsiagaan Frekuensi   (%) 

1 Baik 20 57,1 

2 Kurang 15 42,9 

Total 35 100,0 

 

Berdasarkan data tabel 2 distribusi 

frekuensi kesiapsiagaan kepala keluarga dalam 

bencana alam dari 35 responden didapatkan 20 

No Pengetahuan Frekuensi (%) 

1 Kurang 18 51,4 

2 Cukup 11 31,4 

3 Baik 6 17,1 

 Total 35 100 
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responden dalam kategori kesiapsiagaan baik 

dengan presentasi (57,1%). 

 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Tentang Bencana Alam dengan 

Kesiapsiagaan Kepala Keluarga menghadapi 

Bencana Alam Di Kampung Cipatat RT 05 

RW 02 Pamijahan Kabupaten Bogor 

 

Berdasarkan tabel silang 6 hasil analisa 

hubungan tingkat pengetahuan tentang 

bencana dengan kesiapsiagaan kepala 

keluarga menghadapi bencana alam di Kp. 

Cipatat RT 05 RW 02 Kecamatan Pamijahan 

Kabupaten Bogor dari 35 responden, 

didapatkan 13 responden (37,1%) memiliki 

pengetahuan kurang dengan kesiapsiagaan 

kurang baik terhadap kepala keluarga dalam 

menghadapi bencana alam di Kp. Cipatat 

Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. 

 

PEMBAHASAN 

1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Tentang Bencana 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 35 responden didapatkan 18 

responden (51,4%) memiliki pengetahuan 

kurang di Kp. Cipatat Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Niken 

Setyaningrum (2020) yang berjudul 

Tingkat Kesiapsiagaan Kepala Keluarga 

Dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi 

Di Kecamatan Pleret Dan Piyungan 

Kabupaten Bantul. Diperoleh nilai p = 

0,000 yang menunjukkan p <α (0,05) 

artinya ada Tingkat Kesiapsiagaan Kepala 

Keluarga Dalam Menghadapi Bencana 

Gempa Bumi Di Kecamatan Pleret Dan 

Piyungan Kabupaten Bantul.8 

Berdasarkan kesimpulan peneliti 

pada tingkat pengetahuan kepala keluarga 

di Kp. Cipatat Pamijahan didapatkan 18 

responden (51,4%) memiliki pengetahuan 

kurang  kesiapsiagaan kepala keluarga 

dalam menghadapi bencana alam. Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan maka semakin 

siapsiaga dalam menghadapi bencana alam. 

Responden yang mempunyai pengetahuan 

kurang sangat berpengaruh terhadap 

kesiapsiagaan dalam bencana alam. Kepala 

keluarga yang mempunyai tingkat 

pengetahuan yang kurang maka senantiasa 

tidak siapsiaga dalam penanggulangan 

bencana alam. Pada dasarnya tingkat 

pengetahuan yang baik akan membentuk 

sikap seseorang untuk selalu siapsiaga 

dalam menghadapi bencana alam. 

 

2. Distribusi Frekuensi Kesiapsiagaan Kepala 

Keluarga Menghadapi Bencana Alam 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 35 responden didapatkan 20 

responden (57,1%) baik dalam 

melakukan kesiapsiagaan terhadap 

bencana alam di Kp. Cipatat Pamijahan 

Bogor. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Niken 

Setyaningrum (2018) yang berjudul 

tingkat pengetahuan penanggulangan 

bencana dan kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi pada kepala keluarga di 

dusun kiringan canden jetis bantul 

yogyakarta. Diperoleh nilai p = 0,001 

yang menunjukkan p <α (0,05) artinya 

ada Tingkat Kesiapsiagaan Kepala 

Keluarga Dalam Menghadapi Bencana 

Gempa Bumi Di Kecamatan Pleret Dan 

Piyungan Kabupaten Bantul.8 

Berdasarkan kesimpulan peneliti 

pada kesiapsiagaan kepala keluarga 

didapatkan 20 responden (57,1%) baik 

dalam melakukan kesiapsiagaan terhadap 

bencana alam di Kp. Cipatat Pamijahan 

Bogor. Hal ini di karenakan kepala 

keluarga mengetahui tanda-tanda bencana 

contohnya seperti ada guncangan atau 

getaran dalam tanah, kepala keluarga 

mengetahui cara mengungsi dan 

melindungi diri. 

 

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang 

Bencana Dengan Kesiapsiagaan Kepala 

Keluarga Menghadapi bencana alam di 

Kampung Cipatat RT 05/02 Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor  

Hasil analisa hubungan pengetahuan 

kurang dengan kesiapsiagaan kurang baik 

terhadap kepala keluarga dalam 

menghadapi bencana alam di Kp. Cipatat 

Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor 

dari 35 responden, didapatkan 13 responden 

(37,1%) memiliki pengetahuan kurang 

dengan kesiapsiagaan kurang baik terhadap 

kepala keluarga dalam menghadapi bencana 

alam di Kp. Cipatat Kecamatan Pamijahan 

Kabupaten Bogor. 

Hasil uji statistik dengan 

menggunakan kendall’s tau b  didapatkan 

nilai p value =0,000 yang artinya p value < 

0,05 maka  Ho ditolak dan Ha di terima. 

Artinya ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan tentang bencana dengan 

kesiapsiagaan kepala keluarga menghadapi 

bencana alam di Kp. Cipatat RT 05 RW 02 

Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor.   

 

SIMPULAN 

1. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan 

bencana alam di Kp. Cipatat Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor dari 35 

responden didapatkan 18 responden 

(51,4%) memiliki pengetahuan kurang. 

2. Distribusi frekuensi kesiapsiagaan kepala 

keluarga dalam bencana alam di Kp. Cipatat 

Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor 

didapatkan 20 responden (57,1%) memiliki 

kesiapsiagaan baik dalam menghadapi 
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bencana alam.  

3. Ada hubungan Hubungan antara Tingkat 

Pengetahuan dan Kesiapsiagaan Kepala 

Keluaraga Menghadapi Bencana Alam 

Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor 

dengan nilai p value 0,000 (p value≤0,05).
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